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KATA PENGANTAR

B ismi 11 ahirrahmaanirrahim

Assalamu' alaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadiran Tuhan Yang Esa yang telah melimpahkan rahmat-nya

dan hidayah-nya, sehingga Laporan Kerja Praktek (KP) yang telah dilaksanakans di

Laboratorium Universitas Medan Area dapat diselesaikan.Kerja Praktek kami adalah

membuat satu alat yaitu "Perancangan Boiler Vertikal Bahan Bakar Bio Massa

Dengan Tekanan 2 kg/cm"'. Laporan Kerja Praktek ini merupakan salah satu syarat

untuk memperoleh gelar sarjana Teknik, pada Teknik Mesin di Universitas Medan

Area. Pada kesempatan ini lupa penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besar nya kepada:

l.Bapak Bobby Umroh ST.MT selaku Kerua prodi Teknik Mesin

2.Bapak IR. Husin Ibrahim MT selaku Dosen pembimbing

Penulis menyadari batwa dalam melakukan penulisan Laporan ini masih

terdapat kekurangan, untuk itu mohon maaf sebesar-besarnya danharap memaklumi,

maka itu mengharapkat saran serta kritik yang membangun kepada seluruh pihak

yang telah membantu.Akhir kata saya ucapkan semoga laporan kerja praktek ini

dapat bermanfaat bagi seluruh pembaca.

Akhirnya penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Ir.Husein

Ibrahim, MT sebagai Dosen Pembimbing dan rekan - rekan mahasiswa yang telah

banyak membantu penulis dalam menyelesaikan tugas ini dapat bermanfaat bagi

penulis pribadi khususnya danbagi pihak yang membutuhkan .

Medan, 24 September 20 l9
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BAB I
PE}[I}AITULUAN

I.1 Latar Belakang

Mahasisrva seharusn,va memiliki kemampuan teoritis dan aplikatif untuk

menunja*g pr+set belajar vang merupakan persiapan di dalam mengliadapi riunja

kerja setelah dinyatakan lulus dari perkuliahan. Pengetahuan y-ang bersitat teori

merupakan pengetahuan konseptual^ dipreroleh rnelalui kegiatan perkuliahan di

kampus' -l'ang drkuasai sebagai dasar pemikiran. Pei'rgetahuan -vang lxrsifat
aplikatif atau p{rtgefahuan praktis dapet diprroleh dar: kegiatan prakrikum di
laboratorium yang menunjang kegiatan tsrsebut. Disamping itu kegiatan vang

tidak kalah pentingnya adalah pengetahuan praLtis y.ang trerhubungan dengan

dunia teqa ].ang sesunguuhnva. -r,arrg han,ra dapai diperaleh di l*ar _iam

perkuliahan untuk dinriliki sebagai bekal pengalaman dimana berhadapan

langsung dengan kenyataan di dulia keqa.

Program Studi Tekxik Mesin mer*ajibkan malusisr.lanra untuk melakukan

Ker3* Prakrek dalam ra*gka me::gapiik*sika* il**_: drxga* duxia ker.ia

sesungguhnya, dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sariana

{Strata i).

Penulis sebagai mahasisu,a vang *:elakukan Kerja Praktek adalah salah

satu pekerja/karyawan di sebuah perusahaan . Oleh karena keterbatasan rvakru.

ef-isiensi" dan tuntutan tanggung jau,ab pekerjaan di perusahaan. maka dengan

pertirnbangan tersebut pnulis mengajukan peffnohonan untuk dapat

melak:anak*n Keria Praktel mahasis*'a pada Ial;*ratoriutn u*ir<rsifas mrda* *rca
Dalarn hal khususnya untuk membuat boiler vertikal bahan bakar biomassa

(kayu) tekanan 2kglcrn2 dan merangkumnva ke dalam Laporan Ke{a praktek dan

apabila berke!*.ajuterr tugss ini dapat menjadi dasar analisis satllk T1rgas Akhir.
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I.2 Tujuan

Iujiian dari pembuatan Boiler verlical trahan bakar biomassa ini arJalali .

Ra::ca*g bar:gun B*iler verficatr balra;.: bakar Li* mas*

Menerapkan ihnu yang sudah di pela.lariin di kuliah dan menerapkan di

dmia kerja

r. Ilkpt dita:$utkan sebagai analiris t&gas akhir

1.3 Manfaat

Manfaat panbuatan alat boilervertikal ini iatah :

Mengetahui secara jelas sistem pada boiler vertikal bahan bakar biomassa.

Mmgctah# efisiensi jenis kl:** ktqar bioffiassa pda biter vertikal .

kpatdi kombang kan meqiadi p*mb,angkirftrmga uap -

q

h

a.

b.
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BAB II

TrHrArr*il rusT*I{A

2.1 Boiler

Boiler {ketel uap) adalah suaru alar }.,ang digunakan untuk dapat

menghasilkan uap bertekanan. dirnana alat ini berisi air.Air didalarn troiler

dipanaskan hinggarrendidih sarnpai mengirasilkan uap. dan uap vans drhasilkan

akan benrbal: *renjadi tegangan ringgr.Uap ]'ang dihasilkan horler akan

nrengerakkan turbin dan diteruskan kegenerator untuk rnenghasilkan tenaga

listrik. Uap (uap air) -_vaitu gas yang tirnbul akibatperubahan fase air r-*air menjadi

*a;:l {.ga-r} dengan cara pendtdihan {b*iling}-Llap airtersehut <lapat dirca*t*atkan

sebagai penggerak turbin,untuk rnernbangkitkan tenaga listrik .

Ketel uap pada dasamya terdin dan bumbuag {drum} lang tefiutup ctran

ujung pangkalnr* dan dalam perke:*bangan*lt dilengkapi der:gan pip api

maupun pipa air.Jadi untuk rnenghadapi perkembangan turbin uap tentu perlu

sarana pembangl,iit tenaga uap (baik dalam bentuk steam l:oiler mauplln dalgnr

bentuk lain).

2.2 Boiler Pipa Api ( Fire Tube Boiter )

Boiler pipa api merupakan pengernbangan dari ketel lorong api dengan

menambah pemasangan pipa -pipa api. dimana ges panas ha:il pembakaran dan

ruang bakar mengalir didalamnya, sehingga akan memanasi dan rnenguapkan air

'rang berada iii sekeiiling pipa :pipa api tersebui. pipa - pipa api l-.eralia atan

terendam didalam air y"ang akan diuapkan. \r+lume air kir* - kira % Eleri tatgl,i

ketei.

Jumlah ;;r*s.i dari hoiltr terga;:1ung d*ri juinlah ]aluar: v+rtikal ,jari

UNIVERSITAS MEDAN AREA



pembakaran diantara .furnuce dan pipa -pipa api. Laluan gas pernbakaran pada

Ji*"tt*ce dihitung sebagai l){l.\s' perta*a lxsiler jenis ini bany,ak dipakai untuk

indusfri pngolahan mulai skala kecil sampai skala meaengah {Raharyo clan

K*r**rvo l**8: I8*i"

2.3 Boiler Pipa Air ( lVater Fire Tube )
B*iler pip* air meiniliki karaktedstik r*ang !:amper sa*ra de::san fire tube

boiler- jika pada fire yube mampu menyimpan tekanan steam rendan sedangkan

pada *ater fire tutre mampu menghasr'lkan kapasitas dan tekanan sleam yang

tinggi.

cara kerla water tube boiler ,proses pengapian terjadr <iiluar pipa

,kemudian panas yang dihasilkan memanaskan pipa -t-ang berisi air dan

sebelumny* air tersetrut dikn:rilisika* terlehih dalrulu *relaliii

economizer,kemudian steam yang dihasilkan terlebih dahulu dikr-uupulkan dalam

sebuah steam drum ,sampai tekanan dan tenrperature sesuai melalui tah*p

sec*ndan superleater dan priar*4, superheater baru st*ai* dilepskan h* pipa

utama distribusi

stearr-r
<>L, t let

vvater

air
and
ftrel
ntet

Camhar 2.i.1. B*iler Pipa Air

r'--4

+
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2.4 Ruang Bakar boiler

Rr:a*g bakar adalah bagia* d*ri tsail*r vang berfungsi u*rrik tsfirpat

berlangsungnya proses pernbakaran antara bahan bakar dan udara.Tekanan gas

panas yang berada didalam ruang bakar {Fumance) dapat lebih besar dan pa<ja

teka*a* adara ltar {Tekanan ruang bakar pcsitip} dan dapat juga bertekar"ra* lebih

kecil dari tekanan udara luar ( Tekananruangbakarnegatif) atau bertekanan

seimbang (Balance Draught ).

1.4 I Tekanan Posiilf

Pada boiler dengan tekanan ruang bakar positif, udara luar dihembuskan

masuk kedalam ruang bakar dengan rnenggunalran fbreed draught {an (Kipas

tekan paksa)" vang sekalisu-s mendarslrg gas panas hasi! pembakaran ke arah

cerobong,

Boiler dengan tekanan ruang bakar pcsitif ban,vak digunakan oleh Boiler

dengan baharl baliar mint ali.

2.4.2- Tekanan Negatif

Pada br:iler dengan tekanan ruang bakar negatif - gas pa*as hasil

pembakar;in dihisap *leh induced dmught fan sekaligas menghi:ap udara truar-

masuk kedalarn ruang bakar.

Gabun*qan dari kedua cara tersebut diatas diterapkan p*da balance<l draught

yang memiliki baik lbrced draught lbn untuii mendoro*g udara luar masuk

kedaianr bciler, maupun induced draugi':t fan untuk menghis*p gas panas i:asil

pen:i:akaran.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pada sistem balanced draught, tekanan ruang bakar dibuat sedikit negatif

yaitu sekitar - l0 mmWg (0,001 bar) . Boiler dengan tekanan ruang bakar neg*tif,

jaraxrg digunakankurang ekonomis. Sedangkan boiler denga.:r t*kana* bala*ceil

draught (seirnbang) banyak digunakan oleh Boiler dengan bahan bakar Batuhara.

2.5 Bahax Bakar Krtel ttap

Di boiler vertical karni menggunakan bahan bakar biomassa (ka}-u)

sebagai bahan bakar boiler . tetapi dsini kami menctlba menjelaskan Bahan

bakar -var:*u digtnakan didalarr ketei uap pada rmr*t:*1,a setragai berih*r

a. Bahan bakar padat

b. Bahan bakar cair

c, Bairan bakar gas

2.5,I Bahan Bakar Padat

Bahan bakar ]'ang terdapal dibumi kita berasal dari zat *,zat

organik. Bahan bakar padat rnengandung unsur-unsur antara lain zat arang atau

karbon (Ci,Hidrogen (H), zat asam atau oksigen o, zat lemas atau *itrogen {N),

Belera*g {s}, abu dan air }ang ke sefi}uarm}.a itu terikat dalanr suatu

persen-yawaan kirnia.

1,5.1 Bal.:asi Baliar Cair

Bahan bakar berasal dari rainvak burni. Minyak burni didapat dari dalirnr

tanah dengan caffi mengebornya di ladang-ladang mj:rrek dan memom$rnva

ketas permukaan bumi, untuk selanjutnl-a dialah lebih laniut menjadi berbagai

jenis minyaii bakar. Minyak irurni vang benvama cokiat tua sarnpai kehitasr-

7r
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hrtaman, terdiri dari carnpuran persenyawaan zat catr arang (C dan H) yang

terhagi nienjatli jenis-jenis .

a Bersifat parafirris {parafinic tr*t*}. raitu persen-ya\\aTi zat cair arar}g }-aiig

nrembentuk rantaian yang panjang sering disebut sebagai persenyawan alifalis,

r ang terdiri dari alkana.

b. Bersifat nephtenis {neptte*ic trase}" ialah perse*ya*'aa* zat cair sr*.ng yaflg

berbentuk siklis atau aromat CnH:N +6 atau cyclan Cn t{zN.

2 5 3 tlahan Bakar Gas

Terdapat berbagai lnacam bahan bakar gas antara lain :

a. Gas alam

Bahan bakar ini sering ditrmukan pada Fengebarafi miar;ak ta*alt

diantaranya gas metena (CH+) bersama dengan gas etana (C1H,.-), karbon

rrtonoksida {CO), Liqiud Natural Gas {LNG}, Liquid Petrolum Gas (LPC).

b. Sas Busta*

Gas buatan adalah gas yang di buat oleh tangan manusia. Dan gas

lersetrut dapat diperbaharui. Akan tetapi gas huatan ini dapat menjadi b;rhan

alternatif ketika gas ala;n tidah ada- C*:*tch gas buatan adalah tri*gas lang

diIperoleh dari kotoran sapi.

Pada umumnya ketel uap pada pabrik kelapa sau,it menggunakan bahan

hakar p*dxt buatan ],ang mud*h diperoleh. dan eL*nomis taitu sebagai

serabut dan cangkang kelapa sarvit, trila dibandingkan dengan bahan bakar

lainnva Dalam pemakaian kedua bahan bakar ters*but, ada beberupa

*erti rabangan yan g nr enentukankeduanilai bahan bakar tersebut,yait ur :

a. Serairul rnurni (tanpa catnpuran)

7
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Bila digunakan tersendiri maka bahan bakar tersebut akan cepat

habis terbalrar,sedangkan nilai kalor 1,arg dihasilkan belum mencpkripi uap p*ila

kclel terse*-ut-

b. Cangkang Murni ( tanpa carnpuran)

Pemakaian cangl,iang --vang terlaiu banlak akan nrenghasilkan araflg vang

cuk*p ba*,raL pada saluran udara i:emtraliaran, rehingga Frffses penrbakaran

meniadi kurang sempurna. Junrlah bahan bakar yang dibutuhkan oleh ketel uap

ditentukan oleh jumlah uap yang diperlukan dan rrilai kalor pembakaran

dari bahar, hakar.

___l
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BAB III

]\I ETO DOLOGI PENELI]'IAN

3.1 lYaktu Dan Tempat

A. Waktu

Waktu pembuatan alat dilakukan pada tanggal 0i agustus 2019 dan sel*sai

pada tanggal 30 agustus 2019.

B. Tempat

T**rpat pn:buatan alat di kerjakan di Lab*r*.tcriu*r U*iversitas mede.n

ul !9.

3.2 Bahan

A. Kalvat Las

Busur las adalah suatu material filler yang digunakan untuk menvambung

material logam. .Ienis karvat las yang di pakai yaitu LB -_52

Gambar 3.2.I kawat las

9
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B. Mata Gerinda

Mata gerinda kegunaan n]'a

pada area-area \axg sernpit.

untuk mengikis pemrukaan logam khusus

Gambar 3.2.? mata gerinda

C. M*taB*r

Mata bor

dan presisi.

adalah alat yang paling ideal untuk membuat lubans 1,ang rapih

Gambar 3.?.i mata bor

D. Pipa ASTM

Pipa ASTM digunakan pada body boiler karena pipa astn: tahan akan

terhadap pafla.-r . dan pada boiler yang Lami buat kami menggunaka* bcrb*gai

ukuran.

10
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Gambar 3.1.,{ pipa ASTfuI

E. Presure gauge

Pressure gauge adalah suatu alat indikator )'ang digun*kan pada

perancengan ini digunakan sebagai alat pe*gukuran teka*ar: pada b$iler vertikal.

F. Safety Valve

Saletv valve adalah alat pengarnan pda sebuah bailer baik kapasitas ke.,il

ataupun kapasitas besar dirnana fungsi safety valve tersebut adalah pengaman

tckanan uap apabila rnelebihi batas tekanan boiler yang telah di rancang . clan

pada perancaogafi ini karni rneaggunakan salbfy valr.e j kglcml"

Gambar i I 5 sa!'ett ral.,e

Garnbar 3.2.5 presure gauge
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ti. Sight glass

Sight glass adalah sebuah kaca indikator untuk melihat air yang terdapat di

elalam b*iler.

Gambar 3.2,? sight glass

H Sipho*

Siphon adalah pipa vang dipa-tangkan di boiler sebagai penghubung antara

boiler dengan presure gauge.

Gamirar i.2 I siphcn

1't

IflTfiflflIfiflilIni]Ilfififlilll l
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I . Kran ball valve

Kran Yang digunakan pada perancangan karena kran ball valve kuet

terhadap teksnan pada boiler .

Gambar 3 f .9 kran ball r.alve

.1. Socket 7i" dan Socket 2 "

socket digunakan sebagai penghuhung dari body hoiler dengan kgmg:nen

ya*g lain

Gambar 3.2. l0 socket

K. Tl'rermometer

Thrrmo:nrter sebagai pengukur suhu air pada bciler

rnenggun;rkart jerris thermorrleter mode payuitg.

dan karni disi;Ti

l
13
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Gamtrar 3.2.1 1 thermometer

L. Plat 8 mnr

Pada perancangan boiler ini kami menggunakan plal 8 lrm tii3ak semua

bagiarr aila l':etrerapa bagian yaitu . rua*g bakar 
"dan tutup pada tx;iler.

Gambar 3.2.12 plat besi

M. Blcrver

Bl*i.l,er digii:iakan pada ruang trakar 3.ang berfungsi

api di ruang bakar agar api ridak mati .

:ehagai pengh*nrbus

L4

UNIVERSITAS MEDAN AREA



N. Kran air

Pada kran air di sini

hoiler.

Gambar 3.:.13 blower

digunakan sebagai kran pembuangan air sisa pada pernakaian

Gambar 3.2.14 kran air

{). double nepel

selragai penghubtrng antara sor:ket ,vang ,ca1u dengan sockel lang lain .

Cambai 3.1,15 d**hle *rpr1

P. Besi beton

15

5

I
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besi belon digunakan pada ruang bakar sebagai letak nya bahan bakar pada ruang

hakar.

Gambar l,:. t6 besi beton

Q. plat strip

digunakan untuk kaki pada ruangbaLar boiler.

r. plug s*cket

digunakan pada boiler bagian masuk ny* air pada boiler dan penuturp boiler.

.fir, u-r -tf; -, 
.,

Carnbar 3.1. l7 plat strip

-
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Gambar 3.1.18 plcg sockel

s. sealtape

digunakan pada untuk membalut drat agar tidak adanya kebtrcaran paiia

sarr:bunga* *lir.

Gambar 3:.19 sealtap

L'
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3.3 Alat

A. AIat ukur { jangka sorong dan meteran)

Jangka soroflg digunakan untuk mergukur ketebalan suatu plat iagarn.

untuk mengukur garis tengah bagian luar dan dalarir pipa.

Garntrar 3.3.1 Jaiigka sorong

Meteran juga dikenal sebagai pita ukur atau rape atau bisa disebut juga

sebagai Roll Meter ialah alat ukur panjarlg !,ang bisa rJiguJung, dengan pafijang

25- 5S ffieter.

Gambar 3.i.3 tufeteran

if. kunci pass

18
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Beberapa ukuran

alat uii ini,

kunci pass ring diperlukan dalarn pekerjaan pembuatan

Gambar 3.3.3 obeng, tang dan kunci pass

C. Mesin gerinda tangan

Mesin gerinda tangan )'ang dig*nakan untuk menghaluskan

meratakan permukaan hasil pengelasan atau pemotongan.

Gambar 3.3.4 lVlesin gerinda tangan

l

t\ I\ ,^^:- D ^-l_r. 1YItr:ltt lltrl

io
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Bor listrik digunakan untuk rnerubangi piat sesuai dengan

Besaran voltase dan kuat arus bor Iistrik yang digunakan laitu i2-rg

arnl-)ere

kebutulran.

vc.lt dan 5

Gambar 3"3.-5 bcr listrik

E. Mesin bubut

Mesin bubut digunakan untuk proses pemotongan henda ke{a yang

dilakukan dengan membuat sayatan pada benda kerja dimana pahat digerakkan

secara translasi dan sejajar dengan sumbu dari rrenda keria yang berputar.

Gaxrb:tr 3,3"6 *resin b*brx

F. Mesr* gergaji potong

20
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Mesin gergaji potong biasanya digunakan untuk memotong bahan vang

akan di prcrses lehih lanjut maupun untuk memtrentuk benda yang safigfft

s*derharta

Cambar 3.3.7 raesin gergaji patong

G. Mesin las

Mesin las digunakan untuk menrambung logam padat dengan

mencairkan nl'* melalui pemanasaa. Mssir? las -vang dipakai **r:ggu*aka*

DC yang dipakai berkisar 170 Arnpere.

cara

arus

.I. Raguin

Gambar i.1.8 mesin las
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Ragurn digunakan untuk mernbantu pekerjaan memotong, mengikir,

rrengelas dan sebagainya dengan cara dicekanr supaya pekerjaan meniadi lebih

r:r*d*lr dffft ama-ft.

Garnbar 3.3.9 ragum

K. Mesin gunting plat

Mesin di gunakan untuk memotong plat dengan ketebalan tertentu sesuar batas

kemampuan mesin gunting ,dengan nre*ggunakan mesin gunting hasil

peinotr)ngnn plat lebih rapi .

Gambar 3 3.l0 mesin guntiag plat
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3.4 Prosedur Pengerjaan

A. Pengerjaan ganrbar

Sebelum mahasiswa rnelakukan kerja praktek dengan membuat alat qi

pefigupas buah durian ini rnahasisna harus mengerti tentang cara pernbuatan dan

uLura* dengan memhaca gamtrar agar pekerjaan ini ridah terja,Si kesalahan.

B. Pemilihan bahan

Setelah mahasisr.r'a mengerti mengenai alat vans ingin di buat dan su{ah

sesuai gambar kerja, mahasirva hanya tinggal mencari aiat dan bahan y.ang

dibutuhkan

C. Pem*tangan Bahan

Cunakan perlengkapan keamanan kerja untuk keselamatan, seperti sarung tangan

dan kacamata pelindung pada saat proses pemotongan.dengan proses bian4er

maup*n menggu*akan mesin guiliing.

D. Penrbubutan

Pembubutan adalah proses pemesinan *ntuk raenghasilkan bagian bagian

komponer berbentuk silindris -vang dikerjakan dengan menggunakan mesin bubut.

Prinsip dasar nva dapat di definisikan sebagai proses pemesinan pen-rrukaaii liai

dan dalam benda silindris atau bubut rata:erfa hul-iut ulir dan L:ubut alur.

2.3
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C. Pengeboran

untuk memposisikan benda yang akan di pasang pada rangka, benda

tersebut h*rus di bor lmembuat lubangi bagian yang akarr disesuaikan, {engan

ukuran lubang -vang dibutuhkan tujuan nya untuk peffasangan socket p*rJa boller

dan luballs atigin pada ruang bakar dengan uk*ran lul"rzurg ben'ariasi ses*ai vang

di inginkan.

H. Pengelasan

Jika semua bahan sudah di potong-potong sesuai ukuran dan

kebutuhannya, selanjutnya dilakukan proses penyanrbungan benda saiu ke benrla

lainn-va de*gan cara pengelasan menggunaka* mesin Ia-s listrik.

i. Pemasangan

Setelah rangka boiler dan ruang L:akar sudah di las keinudian di Iaujutkan

dengan pefilasangafi semua alat perlengkapan pada boiier maupuri pada ruang

bakar .

J Finishi*g

Jika sernua bahan telah selesai di pasang atau di rakit maka tahap terakhir

dilakukan prsses finishing yaitu dengan menggosok komponen alat tersebut

rne::ugu:raiiari kertas pa-sir kernudia* pda tragian-bagian 1.afig ,Ji las ,ji iak*kan

proses dernpul dan setelah selesai di lakukan pengecetan dengan warna yang iJi

ingin kan" Proses finishing ini di lakukan bertuj*an agar ffeffipsrcar:tik tanrpilan

alat tersebut secara estetika.

?4
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BAB I\

HASTL PES{BA}IASAhI

4.1 PROSES DESAII{

Pada proses desarn alat tersebut dapat dilihat pada rampiran A1

4.2. PROSES PEMBENTTIKAN

4.2.1 Pernbuatan boiler

1. Pembuatan barlan boiler dan tutup boihr

Pertarna penelrti melakukan proses penrbubutan pada badan bciler dengan
rnembubut bagian ujung-ujung pada mesin bubut agar panjang sssuai dengan
yang diingrnkan dan mendapatkan ujung permukaan vang rata dengan paniang
yang diinginkan yaitu 7_50 mrn.

Ca*rbar 4.2.1.1 b*but bads: b*iler

-
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Carnbar 4.2.1.1 buhut tufup boiler

2. Forging press

Kedua penelitr melakukan proses rbrging press pada tutup borler yang

beri:entuk Lerueut dengan lebar bagian bauah I 16 ram <lan bagian atas
trerurkuran 100 mm dengan ketinggian I5tj mm.

Gambar' 4.1.1,1 tbrging press

3. Pemat*ngan

26
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Lalu peneliti rnelakukan proses pernotongan pada bagian tutup boiler dan
pada ruang bakar dengan berbagai filacaul ukuran .pernotongan rnenggunakan tiga
cara yaitu pemotongan dengan menggu*akan blander, menggunakan mssln
gergali, dan menggunakan mesin gu*ting plfft.

Cs:absr 4.2. 1.3 pe,ur<-rtongar plat

4. Pemboran material

Lalu peneliti melakukan pemboran pada bagian boiler sebagai terlrpar
kompcmen r,ang akan di pa-sang dengan *liuran bcr.?5 mm.dan peneliti mc"lakukan
p:embora* pada ruang bakar di mar:a frurgsi lubarg pada ruang bahar sebagai
lubang udar masuk pada ruang bakar dan sebagai ternpat masuknya angin pada
biorver.

27
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G.tl*i:ar 4-:. : .4 P**b*r** *:*feri*l

5. Pengelasan

Keraudian peneliti melakukan pengelasan pada setiap bagiar: nya yang
tclah di siapkan traik pada tragian ruang bak*r maupun pada bagian barlcr tsrscbut
;rengelasan karni lakukan dengan menggunakan las listrik pa<i* tegansan l7{} voii

Gambar 4.?. 1 "5 Peagelasan

6. Pemasangan komponen

P*d* sa*t selesai proses peiububutan - peagel*ra* . p€m{;t6r1gan tlarr
pengelasan maka peneliti melakukan pe$iasangan karnp*nen pada hagi*,n !:oilEi
agar dapat mengetahui kekurangan dari Ereletakan pada tragian kcn:pcnen .

I
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7. pengecatan komponen

Setelah serrua selesai dalam perakitan dan alat sudah di u3i dengan
menggu*airan h1'drotest maka proses finishiag *va adalah melakukan pcngecatan

pada semua bagian iroiler dan nrang bakar .

Ganrbar 4.2. 1 .6 Pengecetan komponen

4.?.2 Per*kiian alat

A. Pada saat proses pemasangan safety valve

Gambar 4.2.?.1 Pema,rangar safet-v l'*ive

B. 1;emasangan ball vah,e pada boiler.

L3
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Gambar 4.2,2.2 Pemasarrgan trall valve

C. Pada saat proses petnasangail tl.r€rrnnm-t€r,

4.2.2.3 Pemasangan tl:ermometer

D" Pada saat proses pemasangan sippCIn dan pres*re gauge

ilffi rffi|lnflTilfiltiltTtililili[T I
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Canlix +.?.:.4 Pemasa*gan sippon dirr presure gs$ge

E. Pada saat proses pemasangan kaca sight glass

Gambar 4.2.2.5 pemasangarr kaca sight glass

Ll. Pada saat proses pernasangan kran air.

_Ji
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Garnbar 1.2.?.* pernasangan lran a:r

H. pada saat proses pemasangan blorver pada ruang lrakar

{i:*::Lrar',+":. :. 7 pernasa*gan bhrler pada ruang L:al*ar"

3Z
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4.3 HASIL TIJI ALAT

Setelah peneliti trelakukan pernbentukan dan perakitan alal t*rsebut,
kemudian Fraeliti melakukan uji pada boiler r.ertikal den*ran kapasitas 2 kg,cml

Dengan bahan bakar biomassa berbagai jenis penelitr menggunakan kay.u
pohon durian dan arang . dan peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut :

Hasil Dengan bahan bakar ka-1ru se:nbarailg :

No T"*rnperctrr ('c) Tekman ikg..cn:i) 11;aktu irneniti
I 90 0.25 30
,}
L- I00 0-5 45

J- I10 s,?5 5t
4, ,7,1a l+ I <t

5, 1lB 1.2 I jam 2 menit
6. 122 t.4 I jam 6 nreirit
n t28 I,6 t jar:l llrrretit
8. li* r-8 1i*r:r 1* are:rjt
q. 132 2 I jam 22 rnenit

Hasil llengan bahan bakar Arang :

No Temperatur ('c ) Tekanan (kg/cm2) Walitu (rnarit)
I 90 o ){ 40
t ta2 0"5 48

3. il0 f_7: 52
4. 114 1 55

5. 120 t.2 1 jarn

6. 122 I,4 I jarn 3 menit
7, 124 1.6 I jarn 5 rn*ait
8. 128 1.8 I jarn 7 menit
L 130 2 I jarn 10 menit
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BAB V

PENI]TUP

5.1 l{esimp*l*n

Setelah melaksanakan proses pemhuatan alat Boiler vertikal bahan bakar

biomass* ini, dapat ditarik kesimpulan antara lain .

i. Pada proses pembuatan boiler harus benar-benar rnemperhatikan segala

sambungan pada boiler karena apabila terdapat kebocoran pada penyamtrungan

*raka *ap aliafi stlit untuli rnencapai teka*an 1',ang kita ingiakan

2. hasil perancangan konstruksi boiler jenis vertikal dengan spesifikasi sebagar

a. je*is irap : uap jenuh

b: temperatur operasi : 90-132 'c

c.tekanan:2kgr'curl

d. bahal bakar : ka1,u dan aran,e

e. volume air maksirnal . 17 liter

3, Setelah peneliti melakukan u-;i eoba dengan uap bertekanan 2 kg/cnr2 uap

nlampu bertahan secara kontinu selama 5 rnenrt

5.2. Saran

1. konstruksi boiler yang sudah di rancang telah memenuhi standar perancafigatl

2. pe{aficangan boiler ini menghasilka* bentuk atau di*:es:si bciler, u*tuk

mengetahui penggunaan boiler diharapkan ada penelitian lebih lanjut untuk

*renganalisi efisiensi dan kineria boiler yang sudah dirancang

34
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